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ABSTRAKSI

Re-desain Sirkuit Sentul Menjadi Sirkuit Dengan Fasiiitas Formula 1

Oiahraga balap mobil Formula Satu ( F1 ) adalah oiahraga otomotif

bertaraf internasionai. Oiahraga ini juga berkembang di Indonesia, namun

perkembangan ini belum didukung dengan fasiiitas yang mewadahi

oiahraga balap mobil ini. Berdasarkan permasalahan ini diperlukan wadah

yang mendukung kegiatan balap tersebut. Untuk menjawab tantangan

kebutuhan fasiiitas sirkuit balap Formula Satu ( F1 ) yang setaraf dengan

standar internasionai maka diciptakan fasiiitas hiburan dengan penekanan

pada penataan jalur sirkulasi yang jelas dan penampilan bangunan

dengan citra high tech.

Event balap Formula Satu ( F1 ) ini diawasi oleh badan dunia yaitu

FIA dan FAO, yang dimulai pada tahun 1947. Formula Satu ( F1 ) ditonton

oleh 6,25 miliar orang dari 201 negara pemirsa dari 300 stasiun televise.

Para pembalap pemula di didik lebih dulu di sekolah balap yang ada pada

berbagai Negara dengan tingkatan yang berbeda, mulai dari level basic

hingga advance, karena dalam balap Formula Satu ( F1 ) pembalap harus

menguasai teknik dan keterampilan yang baik pada setiap

periombaannya. Pola lintasan Formula Satu ( F1 ) dibagi menjadi empat

jenis, yaitu Temporary, Oval, Drag dan Secret Sirkuit.

Dalam Redesain sirkuit Sentul yang berfasilitas sirkuit Formula

Satu ( F1 ) ini rancangan bangunan yang digunakan identik dengan

teknologi tinggi yang berkembang pada perlombaan Formula Satu ( F1 ).

Gaya high-tech diimplementasikan pada penggunaan bahan dan struktur

yang ringan. Struktur rangka baja dan struktur tali yang relative ringan

tetapi mampu menahan gaya yang besar dan penggunaan kaca saflex

yang dapat meredam kebisingan dan menahan panas merupakan dasar

pertimbangan dalam penerapan high-tech tersebut. Sedangkan jalur

sikulasi dibagi atau dipisah antara sirkulasi masuk dan keluaragar tidak

terjadi kebingungan dan ketidakjelasan.
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BAGIAN 1

KONSEP

1.1 Latar Belakang

1.1.a Sejarah Balap Mobil

Balap mobil pertamakali dimulai pada tahun 1885-1886, setelah Karl

Benz dan Gottlieb Daimler mengembangkan mobil yang pertama dengan

bahan bakar bensin. Lomba balap mobil yang pertamakali

diselenggarakan di Perancis pada tahun 1887 dengan jarak tempuh yang

pendek.

Penerbit surat kabar Perancis berpendapat bahwa oiahraga balap ini

patut dikembangkan dan dipopulerkan. Oleh karena itu kemudian dibentuk

sebuah komite Autimobile Club de France (AFC) yang menggelar balapan

antar kota. Yang kemudian dibekukan pada tahun 1903 karena

menewaskan delapan orang pembalap.

Pada awal abad 20 seorang konglomerat Amerika mendobrak

dominasi Perancis di ajang balap mobil, dengan mengadakan balap mobil

dengan peraturan yang berat. Diaman peserta lomba terdiri dari anggota

club otomotif dari tiap-tiap negara. Lomba ini diselenggarakan sekali

dalam setahun mulai tahun 1900 sampai 1905 yang bertajuk The Gordon

Bennet Trophy. Walaupun lomba ini bam diselenggarakan enem kali

namun lomba ini dianggap sebagai seri balap resmi pertama.

Nama Formula One (F1) pertamakali digunakan pada tahun 1947

dimana sebuah badan baru yang mewadahi oiahraga bermotor Federation

Internationale de I'Aotomobile (FIA) mengeluarkan peraturan

Internasionai. Tahun 1950 peraturan yang menyebut Formula satu



digunakan pada kejuaraan seri Grand Prix dunia dan sejak itulah sejarah

Formula One (F1) dimulai.

Dalam Formula One (F1) ada dua organisasi yang mewadahinya

yaitu Formula One Constructor's Association (FOCA) dan Federation

Internationale de I'Automobile (FISA).

1.1.b Perkembangan Sirkuit Balap di Indonesia

Balap mobil di Indonesia dimulai pada Tahun 1960-1970 yang masih

diadakan dijalan raya. Hal ini terjadi karena belum adanya sirkuit yang

mewadahi kegiatan ini. Di Jakarta misalnya, kejuaraan balap mobil

diselenggarakan di kompleks Lanud Halim Perdanakusuma dan Lanud

Kemayoran Jakarta Pusat. Kemudian untuk di Bandung diselenggarakan

di kawasan Lanud Husein Sastranegara. Sedangkan di Jogjakarta

diselenggarakan di area parkir lapangan Mandala Krida dan di Lanud

Adisucipto Jogjakarta ( setelah tahun 1985 ).

Grand Prix Indonesia yang pertama diselenggarakan di Solo

tepatnya pada kawasan Lanud Curug pada tahun 1958. Pada dekade itu

balap mobil masih dianggap sebagai oiahraga yang ekstrim karena belum

adanya pengembangan fasiiitas yang memadai.

Oleh sebab itu munculah pengembangan untuk mencari pemecahan

masalah yang selama ini menjadi kendala berkembangnya dunia balap

mobil di Indonesia. Pengembangan ini meliputi pembenahan organisasi

balap mobil dan proyeksi kebutuhan sirkuit balap mobil yang permanen.

1.1 .c Sirkuit Sentul Indonesia

Sirkuit Sentul adalah sirkuit permanen multi fungsi yang beriokasi di

Km. 12 Citeureup Bogor.Letak tanah atau site berada pada Km. 42 jalan tol



Jagorawi atau ± 5 kilometer sebelah selatan Citeureup dan ± 11 kilometer

sebelah utara kota Bogor.Kontur tanah relatif datar dengan ketinggian

permukaan tanah lebih rendah dari permukaan jalan raya Citeureup.

Sirkuit Sentul ini adalah sirkuit bertaraf internasionai dengan panjang

lintasan 3.965 m.Walaupun sirkuit ini bertaraf internasionai, fasiiitas -

fasiiitas yang ada tidak selengkap sirkuit - sirkuit balap Formula Satu ( F1

) lainnya yang sesuai dengan standar Federation Internationale de

I'Aotomobile (FIA).

Dari segi tampilan bangunan, sirkuit Sentul sekarang ini kurang

menarik mengingat sirkuit merupakan sarana hiburan visualisasi bagi

penontonnya. Sealin menyaksikan perlombaan tentunya keindahan

bangunan juga menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung. Sejak

dibangun pada tahun 1993 sirkuit Sentul belum pernah mengalami

renovasi atau redesain.

Sirkuit Sentul pernah digunakan untuk perlombaan Formula Satu ( F1

) pada tahun 1997 dan mendapatkan banyak kritikan dari berbagai pihak.

Selain itu sirkuit Sentul pernah menyelenggarakan perlombaan yang

hanya bertaraf Asia. Belakangan ini Sirkuit tersebut hanya digunakan

untuk perlombaan tingkat Nasional. Berikut daftar perlombaan balap mobil

yang pernah diselenggarakan di sirkuit Sentul sampai tahun 1997.

Nama perlombaan Jenis Lomba Tahun

Formula Brabham Balap Mobil 1994, 1995

Ferrari One Make Race Balap Mobil 1995, 1996

Lamborghini one Make 1994, 1995,

Race Balap Mobil 1996

1994, 1995,

Formula Asia ( FA) Balap Mobil 1997

SEA Turing Car 1994, 1995,

Championship Balap Mobil 1998



ASEAN Kart Prix Balap Mobil 1996

BMW Executive one Make

Race Balap Mobil 1995, 1996

Kejumas Gokart Balap Gokart 1995, 1996

Kejurnas Drag Race Balap Mobil 1996

Formula Satu ( F1 ) Balap Mobil 1997

Tabel 1.1 Daftar Perlombaan di Sentul Sampai Thn 1997

Sumber : Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama

Pembagian atau pembedaan jalur sirkulasi pada sirkuit Sentul

kurang jelas. Dimana sirkulasi antara penonton atau pengunjung dengan

pembalap, kru dan pengelola tidak jelas. Akses menuju paddock, pits, dll (

pembalap dan kru ) langsung dari pintu masuk atau gerbang utama.

Dimana pintu atau gerbang utama berhubungan langsung dengan akses

utama menuju sirkuit Sentul yaitu Tol Jagorawi.

Gambar 1.1 Sirkulasi pembalap dan kru menuju paddock pits.dll

Sumber : Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama
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1.2 Permasalahan

Rumusan masalah dalam pembahasan dibagi dua yaitu :

1.2.a Permasalahan Umum

Bagaimana menjawab tantangan adanya kebutuhan fasiiitas

sirkuit balap mobil yang sesuai dengan kondisi Sirkuit Sentul dan

setara dengan ketentuan atau fasiiitas sirkuit Formula One (F1).

1.2.b Permasalahan Khusus

• Bagaimana menciptakan fasiiitas pendukung utama sirkuit (podium,

pitsstop, paddock, dll) dengan penekanan pada metoda

perencanaan penampilan bangunan dengan citra high-tech.

• Bagaimana menciptakan wadah arsitektural untuk fasiiitas sirkuit

sebagai sarana fasiiitas hiburan dengan penekanan pada

perancangan penataan jalur sirkulasi antara sirkulasi tim pembalap

dan sirkulasi untuk penonton (padestrian).

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam redesain sirkuit ini adalah :

• Meredesain sirkuit sentul saat ini menjadi sirkuit sentul

dengan fasiiitas Formula One (F1).

• Membuat tampilan bangunan menjadi lebih menarik dengan

penerapan citra hightech.

• Dalam meredesain sirkuit sentul ini bentuk dan kualitas trek

(lintasan) pada sirkuit sentul dipertahankan.



1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan meredesain ini adalah merancang ulang sirkuit sentul

yang ada saat ini menjadi sirkuit yang fasilitasnya sesuai dengan

fasiiitas pada sirkuit Formula One (F1) yang telah ditetapkan oleh

Federation Internationale de /'Automobile (FIA). Yaitu fasiiitas atau

kapasitas tribun,penambahan pos extinguisher.pos emergency dll.

1.5 Lingkup Pembahasan

Memaksimalkan lokasi (site) existing sirkuit sentul dengan

membangun fasiiitas sirkuit yang sesuai dengan standar Formula

One (F1) ditinjau dari segi fungsional. Lingkup pembahasan

dititikberatkan dan dibatasi sesuai relevansi rumusan permasalahan

yang telah ditetapkan diatas berdasarkan tinjauan sudut pandang

ilmu arsitektur. Apabila terdapat hal diluar disiplin ilmu arsitektur

tersebut pembahasan dilakukan dengan logika yang mendukung

serta dapat dipertanggung jawabkan.

1.6 Metodologi Pengumpulan Data

• Pengumpulan data primer

Dilakukan dengan wawancara, survey lapangan dan survey

instansional. Acuan data lain untuk jenis / type trek lintasan

didapatkan melalui informasi yang ada di internet serta game

Formula One (F1) versi personal computer (PC).

• Pengumpulan data sekunder

Didapatkan melalui referensi internet, majalah serta

beberapa tugas akhir mahasiswa Arsitektur FTSP Ull

Jogjakarta yang relevan dengan permasalahan.
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1.7 Kesimpulan

Berdasarkan data - data diatas maka dapat ditarik kesimpulan ;

• Dalam meredesain sirkuit Sentul fasiiitas - fasiiitas utama

dan penunjang pada sirkuit Formula Satu ( F1 ) harus

disediakan dan sesuai dengan standar Federation

Internationale de I'Automobile (FIA). Fasiiitas yang

seharusnya ada dalam sebuah sirkuit namun tidak dimiliki

oleh sirkuit Sentul difasilitasi seperti, pos extinguisher dan

pos emergency.

• Penambahan jumlah tribun dan penempatannya. Dimana

tribun diletakkan sepanjang treck balapan, pada sisi - sisi

tertentu dengan pertimbangan sudut pandang penonton

terhadap arena balap atau treck.

• Gaya yang dipilih untuk bangunan sirkuit adalah gaya

arsitektur high-tech. Hal ini dimaksudkan bahwa arsitektur

high-tech sebagai symbol kemajuan pesat teknologi dibidang

otomotif.

• Pengaturan sirkulasi antara penonton dengan pembalap, kru

dan pengelola.
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Ony Anwar, 99 512 178, Otosport club di Yogyakarta. TA Jurusan

Arsitektur Ull.

Penggunaan konstruksi atap bentang lebar dan high-tech struktur

pada sirkuit drag race ndoor.



1.9 Kerangka Pikir

LATAR BELAKAN6

Non Aritektural

k ffctensi sirkuitsentuluntuk
•mmhiburan

Arsitekturol

1, Hrfak lengkapnyo fasiiitas yang ada
dtsentulsesuai dengan standar

StUDI KASUS

Z. Emerapan eitmhigh-tech pada
Isongunon sirkuit

1 Pemtaan utang sistem sirkulasi
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PERMASALAHAN

faebutuhan fcstfttassirkuit sesuai ketentuan internasionai
IwiKteS pendukung trtona sirkuit dengan penampilan

leadaharsiteJrturalsebaoai sarana hiburan dengan
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1.10 Tinjauan Sirkuit Sentul

1.10.a Perkembangan Sirkuit Sentul

Sirkuit Sentul adalah sirkuit permanen multi fungsi yang berlokasi di

Km.12 Citeureup Bogor.Letak tanah atau site berada pada Km. 42 jalan tol

Jagorawi atau ± 5 kilometer sebelah selatan Citeureup dan ± 11 kilometer

sebelah utara kota Bogor.Kontur tanah relatif datar dengan ketinggian

permukaan tanah lebih rendah dari permukaan jalan raya Citeureup.

Sirkuit Sentul ini adalah sirkuit bertaraf internasionai dengan panjang

lintasan 3.965 m.Walaupun sirkuit ini bertaraf internasionai, fasiiitas -

fasiiitas yang ada tidak selengkap sirkuit - sirkuit balap Formula Satu (F1)

lainnya yang sesuai dengan standar Federation Internationale de

I'Aotomobile (FIA).
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Sejak diresmikan Sentul memang sempat kebanjiran event otomotif

baik tingkat nasional, regional sampai tingkat internasionai. Mulai dari

Enduro Race, Formula Brabhram dan Asia, Touring, Superbike World

Championship dan Drag Race digelar di Sentul. Bahkan pada tahun 1996

dan 1997 Indonesia dalam hal ini Sentul menorehkan sejarah dalam dunia

otomotif di tanah air dengan menjadi tuan rumah seri Grand Prix 500cc.

Kejuaraan internasionai terakhir yang digelar di Sentul adalah Euro

Asia Cup 2000. Namun, bukan berarti Sentul berhenti 'bernafas',

beberapa kejuaraan tingkat nasional tetap digelar sepanjang tahun 2000-

2001. Terakhir Sentul menggelar Formula Asia Serie VI untuk tingkat

nasional, 21 Oktober 2004 lalu.

Sebenarnya Sentul tidak kalah dengan sirkuit Sepang yang dipunyai

Malaysia yang beberapa waktu lalu menggelar seri kejuaraan F1. Namun

terpuruknya nilai rupiah saat ini, merupakan penyebab terbatasnya event

otomotif di Sentul sampai tahap nasional saja.

Jalan untuk mewujudkan mimpi menggelar F1 di Indonesia memang

tengah di tempuh dengan memperbanyak jam terbang Ananda Mikola di

ajang European F3 Championship sebelum terjun ke F1 kelak. Selain itu,

upaya lain yang sedang ditempuh adalah mempromosikan Moreno yang

kini tengah berlaga di Formula Renault winter series di Italia.

Di sisi lain perkembangan perkembangan dunia otomotif di tanah air

memang tengah mencari jalan keluar agar Sentul dapat dimultifungsikan

supaya tidak mubasir.Salah satunya dengan mengoptimalkan fungsi

Sentul bukan hanya untuk kepentingan balap melainkan juga untuk

kepentingan industri otomotif lainnya. Hal tersebut tertuang dalam

Kepmen. Perindustrian dan Perdagangan Rl No.760/MPP/2001 yang

menghimbau kepada industri otomotif/ATPM atau industri komponen/KMB

untuk melakukan kegiatan uji coba (test drive) produk barunya di Sentul.

Keputusan itu pun langsung direspon positif oleh beberapa

perusahaan otomotif terkemuka di Indonesia seperti Mercedes Benz,

Suzuki serta Opel yang mulai melakukan test drivenya di Sentul.Selain
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menguntungkan bagi Sentul yang saat ini pemasukan resminya hanya

bergantung dari sponsor, kerjasama tersebut setidaknya dapat menambah

fungsi Sentul. Langkah tersebut dianggap sebagai solusi terbaik agar

pengelola tidak terus merugi akibat tidak adanya kejuaraan internasionai

yang banyak mendatangkan sponsor.

Gambar 1.3 Siteplan existing sirkuit sentul

Sumber : Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama
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1.11 Kondisi Eksisting Sirkuit Sentul

• Lokasi: Km.12 Citeureup Bogor

Gambar 1.4 Site sirkuit sentul

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama

• Jalur Balap (Race Treck)

Standart atau spesifikasi lintasan balap :

• Panjang antara 3.19 - 6.90 km

Sedangkan panjang sirkuit sentul adalah 3.965 m.

Jadi panjang lintasan sudah termasuk standart FIA

• Lebar permukaan treck antara 8-18 meter.

Lebar permukaan treck sentul 15 meter.

• Panjang lintasan treck lurus antara 920-1407 m.

Panjang treck lurus sentul adalah 3381.03 m.
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Gambar 1.5 Starting treck

• Posisi start

Gambar 1.6 view lingkungan

sekitar treck dilihat dr jalur service

Foto: Dokumen pribadi

jf^lpitA

j

Gambar 1.7 Signaling position

Foto: Dokumen pribadi

Lampu rambu tanda strart ( signaling Position ) berada pada sisi

kanan atau kiri garis batas start tiap pembalap.

Di sirkuit sentul letak signaling position terietak pada sisi kiri garis

batas start pembalap.
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Menara pengawas pusat ( race tower control)

Seharusnya terietak di dekat garis start dan mempunyai akses

keluaryang terpisah.

Di sirkuit sentul letaknya agak jauh dari garis start namun jarak

pandang sepanjang garis start tidak terhalang oleh apapun. Dan

akses dari dan menuju tower masih menjadi satu dengan akses

pembalap dan kru dari paddock menuju pits.

Saris start

Akses menuju tower!

Tower i

"cuntrol j

Gambar 1.8 Race tower control

Foto: Dokumen pribadi

Pos marshall

Jarak antar pos marshall ± 300 meter dan berada di setiap

tikungan.

Pada sirkuit sentul pos marshall sudah ada di setiap tikungan dan

jaraknyapun ± 300 meter tiap posnya.
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Gambar 1.9 Pos marshall

Foto: Dokumen pribadi

• Pitstop area

Standart sebuah pitstop harus bisa menampung 3 kendaraan atau

mobil balap. Namun pada pitstop sirkuit sentul hanya dapat

menampung satu mobil tiap unitnya.

Gambar 1.10 Pitstop

Foto: Dokumen pribadi

• Paddock

Paddock merupakan tempat penyimpanan semua kendaraan

dan peralatan keperluan lomba. Pada sirkuit sentul kapasitas atau

besaran paddock kurang memadai, karena hanya terdiri dari tiga
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unit dan luasannya kurang. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan

jumlah pits yang ada dengan besaran paddock. Pits berjumlah 50

unit sedangkan paddock hanya 3 unit, walaupun besarannya

berbeda tetapi tetap tidak mencukupi.

Pits keseluruhan

Gambar 1.11 Perbandingan luasan paddock dan pits

Foto: Dokumen pribadi

Posisi paddock berada di sisi timur pits. Untuk sirkulasi dari

paddock menuju pits khususnya bagi kendaraan sudah ada dan

jelas.

paddock

•IllilliKjij-ii!".;!:!] , ;

Gambar 1.12 Sirkulasi dari paddock menuju pits

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama
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Tribun

Tribun penonton standarnya berada di sekeliling lintasan

balap. Sedangkan pada sirkuit sentul hanya terdapat dua unit tribun

dan letaknya berada sepanjang area start pembalap.

Gambar 1.13 Posisi tribun sirkuit sentul

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama

Tribun terbagi menjadi dua macam, yaitu : tribun terbuka dan

tribun vip, selain itu juga ada groundstand yaitu tempat

menyaksikan perlombaan di area terbuka, namun di sentul area

groundstand ini tidak ada.

Akses menuju tribun langsung dari area parkir. Luasan

keseluruhan tribun yang efektif digunakan untuk penonton adalah

12 586 m2.
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Gambar 1.14 Tribun existing

Foto: Dokumen pribadi

Medical centre

Lokasi medical centre harus mudah dicapai dari seluruh

penjuru sirkuit melalui jalur servis yang tersedia. Medical centre

dilengkapi dengan helipad khusus.

Pada sirkuit sentul pencapaian medical centre dapat dicapai

melalui seluruh penjuru. Dan didekat medical centre juga sudah

terdapat helipad khusus.

Gambar 1.15 pencapaian medical centre

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama
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Gambar 1.16 medical centre

Foto: Dokumen pribadi

• Podium

Podium harus mudah dapat dilihat dan teriindungi

yt*j\*..Ey»fcJ?

.. ^jSSSSSK

Gambar 1.17 podium

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama

Foto: Dokumen pribadi
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Helipad

Ada dua macam helipad : helipad umum dan helipad khusus

yaitu untuk fasiiitas medical centre.

Di sentul terdapat helipad untuk fasiiitas medical centre dan

posisinya dekat dengan medical centre, tepatnya disisi timur.

Gambar 1.18 posisi helipad

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama

• Perss room

Perss room merupakan tempat wawancara bagi pers dengan

para pembalap terutama pembalap yang naik podium atau juara.

Letak perss room pada sirkuit sentul berada pada lantai dua

pits dan berdekatan dengan area pengelola.
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Gambar 1.19 Perss room

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama

Foto: Dokumen pribadi

• Kantor pengelola

Pada sirkuit sentul kantor pengelola berada diatas pits

tepatnya lantai dua sisi atau bagian selatan bangunan.

Area kantor

Area kantc

Gambar 1.20 kantor pengelola

Foto: Dokumen pribadi
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• Sirkulasi

Pembagian atau pembedaan jalur sirkulasi pada sirkuit sentul

kurang jelas. Dimana sirkulasi antara penonton dengan pembalap,

kru dan pengelola tidak ada perbedaan.

Disamping itu pintu gerbang sentul terlalu banya yaitu terdiri dari

empat gerbang. Dan akses masuk ataupun keluar sama sehingga

membingungkan dan dapat terjadi kepadatan di titik-titik tertentu.

i

j}*i(kKk

nnr >.\ !

lit"". "1 !
\ . IT i ! MiiiiBMDimTrn HI ^^^z: i

/ /gerbanjf"

"ItnTnaiJ"

! i
— j 1germing?

Ke^.: — Sirkulasi pembalap dan kru menuju paddock, pits dll

Gambar 1.21 sirkulasi

Sumber: Data-data Sirkuit Sentul, PT. Sarana Sirkuitindo Utama
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1.12 Persyaratan Fasiiitas Sirkuit Formula One (F1)

Persyaratan fasiiitas sirkuit berdasarkan survey Yearbook of

Autumobile Sport-FIA adalah :

A. Jalur Balap (Race Track)

Standart untuk sirkuit balap yang ditetapkan oleh FIA untuk

kecepatan maksimum adalah 150-300Km/Jam dengan lama lomba

tidak lebih dari dua jam.

Spesifikasi lintasan balap:

• Panjang antara 3.19-6.90 km

• Lebar permukaan trek antara 8-18 meter

• Lebar minimum jalur balap menurut kecepatan

kendaraan :

> Lebar maksimum lintasan treck 18 m

> Kendaraan dengan kecepatan kurang dari

200km/jam adalah 9 m

> Kendaraan dengan kecepatan 200-250km/jam

adalah 10 m

> Kendaraan dengan kecepatan 250-300km/jam

adalah 11m

> Kendaraan dengan kecepatan diatas

300km/jam adalah 12 m

> Untuk penyempitan dan pelebaran jalur balap,

perbandingannya adalah 1:20 m

• Maksimum tanjakan adalah 20% dan maksimum turunan

adalah 10%

24



i'1 AIt, ^

• Panjang jalur lintasan trek lurus maksimum adalah 1407

meter dan minimum 920 meter.

• Pada jalur tikungan lebar maksimum 8 meter

B. Posisi Start

Dalam lintasan balap posisi start berada di dalam jalur balap yang

berfungsi sebagai penentu kedudukan pembalap sebelum

perlombaan dimulai. Standar untuk satu kendaraan membutuhkan

30 m2.Posisi tersebut ditentukan pada saat kualifikasi lomba.

Terdapat lampu rambu tanda strat (signaling position) bagi setiap

pembalap di sisi kanan atau kiri garis batas strat tiap pembalap.

C. Menara Pengawas Pusat (Race Tower Control)

Menara ini berfungsi mengatur jalannya lomba melalui koordinasi

dengan menara dari pos-pos pengawas. Letaknya didekat garis

start dan mempunyai akses keluar yang terpisah ke treck dan pit-

line.

Ruang-ruangnya berupa ruang privat.Ruang yang terdapat

didalamnya adalah :

• .Ruang khusus delegasi Internasionai ( FIA/FIM )

• Ruang manajemen even lomba ( panitia lomba)

• Lobby

25



• Ruang juri

• Timekeeping room

D. Pos Pengawas

Berfungsi sebagai pengawas lomba dan bertugas menghitung

jumlah putaran yang telah dilalui oleh pembalap.Pos pengawas

juga bertugas memberikan tanda-tanda bahaya dan sebagai

penghubung dengan menara pengawas utama. Jarak antara pos

satu dengan yang lain adalah ± 500 m.

E. Pos Marshall

Pos ini berfungsi mengawasi jalanya perlombaan dan memberikan

tanda-tanda dari setiap kejadian atau tanda lainnya kepada pos

pengawas. Jarak antar pos marshall ± 300 m dan berada di setiap

tikungan.

F. Pos Extinguisher

Pos ini ditempatkan pada daerah - daerah yang dianggap rawan

kecelakan dan dilengkapi juga dengan alat - alat pemadam

kebakaran dengan tabung portable.

G. Pos Start dan Finish dan Penghitung Waktu

Berada di depan signaling platform dan berfungsi sebagai tempat

start dan finish para pembalap serta menghitung jumlah putaran

dan waktu tempuh pembalap.

H. Pos Pemeriksaan (Scrutineering Post)

Sebagai tempat panitia memeriksa kendaraan sebelum dipakai di

dalam perlombaan. Area ini terietak di dekat paddock.

Persyaratan :

• Area dibatasi pagar

26



• Permukaan datar

• Minimal luasan area 100 m2

• Terdapat daerah penimbangan

I. Jalur Service

Digunakan sebagai jalur sirkulasi bagi tim pembalap, kru

penyelamat dan petugas pos. Jalur ini harus bisa dicapai melalui

setiap tempat dan memiliki akses langsung menuju medical

centre.Jarak antara pintu menuju jalur servis adalah 100 m.

J. Pos Emergency

Pos ini berfungsi sebagai pos berjalan untuk pertolongan pertama

pada saat terjadi kecelakaan. Pos ini dilengkapi dengan mobil

ambulance dan ditempatkan pada daerah - daerah yang dianggap

rawan dan berbahaya.

K. Pits Stop Area

Area ini terietak di sisi kiri ata kanan daerah start atau finish.

Berfungsi sebagai tempat menimpan kendaraan sebelum

perlombaan dimulai dan sebagai tempat memperbaiki kendaraan

pada saat lomba berlangsung. Fasiiitas yang dimiliki oleh sebuah

pits stop adalah :

• Pengisian bahan bakar

• Pengisian udara
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• Tempat penyimpanan peralatan perbaikan kendaraan

Standar sebuah pits stop harus bisa menampung 3 kendaraan.

Jalur Pits In (dari jalur balap menuju pits stop) lebarnya 5 m

sedangkan Pits Out (dari pits stop menuju jalur balap ) lebarnya 10

m.Didalam pitstop terdapat area lain, yaitu :

• Work Area (Area Kerja )

Tempat kru teknisi melakukan perbaikan terhadap

kendaraan yang mengalami kerusakan dan memenuhi

kebutuhan kendaran balap seperti penambahan bahan

bakar, penggantian ban, pembersihan kaca helm pembalap.

• Signal Plat Form

Merupakan tempat terlindung dari beton cor dengan lebar 2

m dan terietak di antara jalur pembalap dan driving lane.Area

ini adalah tempat kru teknisi untuk memberikan informasi

kepada pembalap.Terletak diantara pit-lane (jalur di depan

pits) dan treck balap.

Persyaratan :

Jarak tepi treck : 2 m

Lebar : 1,2 m

Panjang pit-line : Ditambah 25 m didepan ujung

pit pertama dan terakhir

iv. Pembatas pletform : terhadap treck, tembok

beton setinggi 1 m dengan ketebalan 25

cm.Terhadap pit-line, pelindung setinggi 65 cm.

v. Adanya bukaan selebar ± minimal tiap 25 m

vi. Adanya bukaan selebar 2 m didekat garis

finish/start, dengan penutup berupa pintu geser
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L. Paddock

Merupakan tempat penyimpanan semua kendaraan yang

digunakan pada perlombaan.Tempat ini juga merupakan tempat

penyimpanan semua peralatan balap sebelum perlombaan dimulai.

M. Tribun (Tempat bagi para penonton)

Tribun merupakan tempat yang dipakai oleh penonton untuk

menyaksikan jalannya perlombaan. Berdasarkan kualitasnya.tribun

dibagi menjadi dua, yaitu "Tribu Festifal" yang biasa disebut tribun

terbuka dan "Tribun VIP" yang merupakan tribune tertutup dan

dilengkapi dengan ac dan televisi. Selain tribun penonton juga

dapat menyaksikan jalannya perlombaan di area terbuka (

groundstand ). Di negara - negara tropis groundstand diberi

penutup atau peneduh.

N. Medical Centre

Merupakan pusat pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan.

Lokasi medical centre harus mudah dicapai dari seluruh penjuru

sikuit melalui jalur servis yang tersedia. Medical centre dilengkapi

dengan helipad khusus dalam jarak dekat dengan permukaan jalan

yang datar.

Beberapa ruang yang dibutuhkan :

• Ruang operasi

• Ruang X-Ray
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• Ruang istirahat sementara yang minimal dapat menampung

4 ranjang

• Garasi ambulan

• Ruang penunjang lainnya : r.dokter, r.tunggu dan km/wc

0. Podium

Merupakan tempat penyerahan hadiah dan piala. Podium harus

mudah dilihat dan teriindungi. Ada dua macam podium, yaitu :

• Podium juara knock-down

• Podium juara permanen

P. Helipad

Tempat untuk pendaratan helikopter. Adadua macam helipad, yaitu

helipad umum dan helipad khusus (untuk fasiiitas medical centre).

Q. Garveltbelt

Garvelt belt ini berupa area diluar jalur balap yang berupa

hamparan kerikil atau pasir dan biasanya terietak disekitar tikungan

yang berguna mengurangi kecepatan pembalap saat mereka keluar

dari lintasan / trek.
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R. Perss room

Merupakan tempat wawancara bagi pers dengan para pembalap.

Biasanya digunakan untuk wawancara atau konprensi pers dengan

para pemenang lomba.

S. Turn-bank

Merupakan batas antara aspal dan gravel / tanah yaitu berupa

gundukan yang sedikit lebih tinggi dari trek balap. Biasanya dicat

model strip dengan warna merah - putih atau kuning - putih.Turn-

bank merupakan bagian dari trek balap yang terietak di sisi luar

lintasan.
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1.13 Citra High-tech Pada Bangunan Sirkuit Sentul

Citra High-tech dapat diartikan sebagai teknologi tinggi. Sedangkan

citra dapat diartikan sebagai suatu bahasa atau ungkapan kualitas yang

tidak dapat diukur secara kuantitatif. Bahasa citra dapat dikomunikasikan

dalam bangunan sebagai bahasa symbol. Citra menurut kamus besar

bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai:

• Gambar sebagai gambaran atau rupa

• Gambaran yang dimiliki orang banyak tentang sesuatu

• Kesan dan baying visual ditimbulkan oleh "bahasa"

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan

bahwa arti "Citra High-tech" pada dunia balap Formula Satu merupakan

penampilan bentuk dan kesan yang diunkap secara kseluruhan dari

penampilan bentuk permukaan atau sisi-sisi yang membentuk teknologi.

Dunia balap Formula Satu berhubungan erat dengan aplikasi teknologi

tinggi karena teknologi ini sangat diperlukan untuk memberikan hasil kerja

mesin yang maksimal pada industri teknologi tinggi. Industri otomotif pada

balap Formula Satu menciptakan bahan dan elemen kendaraan yang

bekerja efisien dan meningkatkan satu rangkaian kerja pada kendaraan

bermotor yang digunakan untuk perlombaan.

1.13.a Arsitektur High-tech

Pada arena balap Formula Satu ( F1 ) menuntut hasil yang baik

dari penggunaan perkembangan teknologi tinggi di bidang otomotif.

Karena sirkuit balap Formula Satu merupakan tempat yang menampung

kegiatan otomotif. Dan akan lebih sesuai bila menggunakan gaya
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arsitektur hightech. Hal ini dapat mencerminkan perkembangan teknologi

yang terus terjadi di dunia industri otomotif.

Istilah hightech adalah ekspresi terhadap gaya bangunan yang

menggambarkan penerapan teknologi tinggi pada suatu bangunan. Salah

satu caranya adalah dengan penonjolan struktur dan jaringan mekanikal

elektrikal dengan menampilkan secara bersih dan indah.

Ciri-ciri dan karakteristik arsitektur high-tech :

1. Bentuk bangunan high-tech dipengaruhi oleh :

• Inside - Out

Yang dimaksud Inside - Out adalah elemen yang seharusnya

berada didalam tetapi diletakkan diluar. Misalnya pada penempatan

struktur rangka baja dan jaringan mekanikal elektrikal sebagai

elaman eksterior, begitu juga dengan pemakaian sclupter yang

biasanya diletakkan di bagian dalam bangunan.

• Transparency, layering dan movement

Merupakan tiga dasar pijakan kualitas keindahan yang diolah

menjadi satu. Contoh pengolahan tersebut dapat dilihat melalui

pemakaian kaca tembus pandang, pipa berlapis untuk jaringan

utulitas dan penggunaan elevator yang bergerak.

2. Bahan bangunan arsitektur hightech

Bahan - bahan bangunan pada arsitektur hightech dipengaruhi

beberapa faktor, antara lain dipengaruhi oleh " Bright, Flat

Colouring " yaitu penggunaan warna - warna cerah yang fungsinya

untuk membedakan struktur dan service.
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3. Konstruksi bangunan arsitektur hightech mengacu pada :

• Celebration process

Logika struktur dan konstruksi diungkapkan secara jujur.

Maksudnya struktur bangunan diungkapkan sebagai tampilan atau

visualisasi tampak yang mengekspresikan gaya bangunan

hightech.

• A light filigree and tensile member

Penggunaan bahan dan struktur yang ringan. Misalnya dengan

penggunaan struktur tenda dan struktur kabel sebagai bahan

penutup atap yang ringan.

Karakter yang paling kuat pada bangunan arsitektur hightech

adalah optimistic confidence in scientific culture yaitu optimis dan

percaya diri dalam menghadapi ilmu pengetahuan.

1.14 Jalur Sirkulasi

Jalur sirkulasi merupakan bagian yang sangat penting dalam

penataan sirkuit Formula Satu ( F1 ). Hal ini berhubungan erat

dengan kepastian kelancaran jalur sirkulasi karena kapasitas

pengguna yang sangat banyak. Dengan berbagai kepentingan yang

berbeda antara penonton, pembalap, tim atau kru pembalap dan

pengelola perlombaan.

Hal - hal yang dapat diklasifikasikan menurut bentuk -

bentuk pengaliran arus sirkulasi:

• Pengaliran arus sirkulasi Sequential ( berurut)

Arus sirkulasi seperti ini dapat terjadi karena letak fisik. Dengan

adanya sirkulasi ini maka akan didapatkan efisiensi gerak dan
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pengaliran yang sesuai dengan kebutuhan pembalap, kru, dan

penonton.

Pengaliran arus sirkulasi paralel

Pengaliran arus ini terjadi karena tata letak fisik yang memenuhi

fungsi - fungsi dan dapat mempengaruhi proses pengaliran

sirkulasinya. Karena dengan adanya pengaliran sirkulasi seperti

ini akan memberikan alternatif - altematif bagi pengguna untuk

memilih wadah yang menjadi tujuan sesuai dengan keinginan

yang menjadi prioritas.

Pengaliran arus sirkulasi tetap

Jalur sirkulasi ini terjadi karena alur gerak dari pengelola yang

memiliki rutinitas kegiatan dan pergerakan yang monoton.

Pengaliran alur sirkulasi tidak tetap

Arus sirkulasi ini terjadi pada pengguna sebagai jalur yang dicari

sebagai upaya mempersingkat jarak pencapaian ( berdasarkan

sifat insidental).

35



uV
i

A$
u$

Si
RK

ui
Ts

Ep
Ar

ig
"

Lo
Ka

S[
Lo

ka
si

si
rk

ui
ts

ep
an

g
de

ka
td

en
ga

n
Ku

ala
Lu

m
pu

rI
nt

er
na

tio
na

l
A

ir
po

rt
(K

LI
A

).
Ha

li
ni

ak
an

m
em

ud
ah

ka
n

pe
ng

un
ju

ng
da

ri
be

rb
ag

ai
]

da
er

ah
un

tu
k

m
en

ca
pa

i
si

rk
ui

tt
er

se
bu

t.

N
O

*
IW

IW
*

M
*

nm
oo

ca
nc

ct
*

'
V

♦
B-

A
*

•U
1

M
M

M
U

W
I
T

tM
lM

M

„
H

I
'"

:
1

•

ft
\

|
A

re
a

tr
ib

un
be

ru
pa

•
{

gu
nd

uk
an

ta
na

h
ya

ng
;

i
di

be
ri

ru
m

pu
td

an
!

•
pe

lin
du

ng
at

ap
;

ff
ig

A
M

IM
U

AH
A

.
T

K
K

it
C

O
u

N
tl

H

3
O

n •
M

M

W
U

T
W

-
-

-%
m*

V
g^

%
J

\
.«

*
"

MM
HO

n
W

AX
*

m
,^

•U
tN

M
M

O
.U

W
W

W
H

IM
1

M

!
Tr

ib
un

ya
ng

te
rd

ir
i

j
•

dr
te

m
pa

td
ud

uk
•

•
da

n
te

ri
in

du
ng

i
!

[A
re

a
tr

ib
un

ya
ng

be
ru

pa
;

'g
un

du
ka

n
ta

na
h

ya
ng

J
jd

ila
pi

si
ru

m
pu

t
S

I l

p e N
T

E
R

m
i

P
b

A
U

T
n

a n



^
4

A
$U

5
Si

R
ku

if
sE

pA
ng

>S
B

3
n

' T
C

U
IC

O
U

M
T

IR

m
c
O

M
E

M
W

*

F
l

M
0

D
O

C
K

tC
C

E
S

S

Tr
ib

un
di

si
rk

ui
ts

ep
an

g
te

rd
ir

id
ar

it
ig

a
m

ac
am

ya
it

u
o

be
ru

pa
gu

nd
uk

an
ta

na
h

ya
ng

ha
ny

a
di

la
pi

si
ru

m
pu

t
o

be
ru

pa
gu

nd
uk

an
ta

na
h

te
ta

pi
di

be
ri

pe
lin

du
ng

at
au

at
ap

<=>
tr

ib
un

ya
ng

te
rd

ir
ia

ta
st

em
pa

td
ud

uk
da

n
te

ri
in

du
ng

i

^

fV
.

SE
M

N
G

nV
L

L
A

O
C

L
et

ak
tr

ib
un

be
ra

da
di

si
si

lu
ar

li
nt

as
an

ba
la

p.
H

al
in

i
m

em
be

ri
ka

n
ke

am
an

an
ba

gi
pe

ng
un

ju
ng

ta
np

a
ha

ru
s

m
el

in
ta

si
tr

ec
k

ba
la

p.
A

ks
es

m
en

uj
u

tr
ib

un
be

rh
ub

un
ga

n
la

ng
su

ng
de

ng
an

ar
ea

pa
rk

ir
.

P
a
R

k
iR

•T
em

pa
tp

ar
ki

r
pe

ng
un

ju
ng

di
ba

gi
pe

rb
lo

k
se

su
ai

da
ng

an
ar

ea
at

au
Jd

ae
ra

h
te

m
pa

tm
en

on
to

n
at

au
tr

ib
un

pe
no

nt
on

.M
is

ai
,p

en
on

to
n

du
du

k
!d

it
ri

bu
n

be
rt

em
pa

td
ud

uk
da

n
te

ri
in

du
ng

i
m

ak
a

ar
ea

pa
rk

ir
ny

a
be

ra
da

jd
ib

lo
kA

da
nB

l.



o
o

LlP
i

/W
Si

R
ku

iT
sE

pA
ng

A
ks

es
m

en
uj

u
pa

dd
oc

k

A

rV
k1

s«
fm

en
uj

u"
|^

,,
|

tem
pa

tp
ar

kir
.H

al
ini

me
ng

ing
at

ke
nd

ar
aa

nd
an

ala
t-

ala
tk

ep
erl

ua
n

fi"
I

ba
la

p
sa

ng
at

be
sa

rd
an

be
ra

ts
eh

in
gg

a
tid

ak
m

en
gg

an
gu

ke
ny

am
an

an
'

•
da

n
ke

se
ia

m
at

an
pe

ng
un

ju
ng

.

t9
m

m
»9

m
»^

m
^

-<
.

v*
«r

*
I

™
"

\zr
~~

±1
A

i
-

T
r

i
B

u
N

O
o

Tr
ib

un
pa

da
si

rk
ui

ts
ep

an
g

m
en

gg
un

ak
an

ar
si

te
kt

ur
hi

gh
te

ch
.

H
al

in
id

ap
at

di
li

ha
td

en
ga

n
"•

Ba
ng

un
an

ny
a

di
pe

ng
ar

uh
io

le
h

in
si

de
-o

ut
,y

ai
tu

m
em

un
cu

lk
an

el
em

en
-e

le
m

en
ya

ng
se

ha
ru

sn
ya

be
ra

da
di

da
la

m
ba

ng
un

an
te

ta
pi

di
le

ta
kk

an
di

lu
ar

ba
ng

un
an

.
K

on
st

ru
ks

i
ba

ng
un

an
ny

a
m

en
ga

cu
pa

da
ce

le
br

at
io

n
pr

oc
es

s.
ya

if
y

lo
gt

ka
st

ru
kt

ur
da

n
ko

ns
tr

uk
si

di
un

gk
ap

se
ca

ra
ju

ju
r.M

ak
su

dn
yh

str
uk

tu
rb

an
gu

na
nd

iun
gk

ap
ka

n
se

ba
ga

it
am

pil
an

tam
pa

ky
an

g
]

..
..

..
..

J^
J5

ii
£K

!5
?i

^



S
O

W
\

A
$U

5
Si

R
ku

iT
m

O
nA

C
o*

Tr
ib

un
pa

da
si

rk
ui

tm
on

ac
o

le
bi

h
se

de
rh

an
a

da
rip

ad
a

tr
ib

un
ya

ng
ad

a
di

si
rk

ui
ts

ep
an

g

I"'
5a

n"
jug

a
pe

m
an

la
tfa

Fp
l^

"^
^

ya
ng

ter
Ja

pa
Vp

'̂D
oT

gla
rT

"
"*

ba
w

ah
tr

ib
un

ti
da

k
dt

m
an

fa
at

ka
n

se
ca

ra
m

ak
si

m
al

.M
un

gk
in

ha
li

ni
di

se
ba

bk
an

po
sis

ia
ta

u
ke

be
ra

da
an

si
rk

ui
tt

er
se

bu
ty

an
g

be
ra

da
di

ko
ta

di
m

an
a

se
ha

ri
-

ha
rin

ya
tr

ec
k

te
rs

eb
ut

di
ja

di
ka

n
ja

la
n

ra
ya

ya
ng

di
la

lu
i

ba
ny

ak
ke

nd
ar

aa
n.

»T
ri

bu
n

vi
p

i
.
.
.
.
.
.
.
.

L
l'

•T
id

ak
m

ak
si

m
ai

ny
a

pe
m

an
fa

at
an

ru
an

g
ko

so
ng

j

Jj
^&

tp
ri

fe
fi

si
sf

y
^

^
.t

ri
^

tf
i-

..
..

..
.

*

iT
rib

un
ya

ng
se

de
rh

an
a

da
n

m
ay

or
ita

st
id

ak
be

rp
el

in
du

ng
.M

un
gk

in
de

ng
an

pe
rtt

m
ba

ng
an

,!
;w

al
au

pu
n

be
rs

ifa
tp

er
m

an
en

te
ta

pi
ha

m
/a

di
gu

na
ka

n
pa

da
sa

at
-s

aa
tt

er
te

nt
u

sa
ja

.
j



Hal yang perlu dibenahi dalam meredesain sirkuit sentul

TRIBUN

^ pitstop

• V Treck / garis start
I m
I •»•....... .^, posisj exjsting tribun
1

Luasan tribun ditambah dari luasan awal

12.586 m? menjadi 45.500 nr

• Posisi tribun hanya terietak pada area depan pitstop atau garis start. Karena
posisi tribun seharusnya diletakkan menyebar disekeliling treck balap, pada |
titik - titik tertentu. Dimana pada titik tersebut merupakan area yang biasanya
terjadi overtacking atau hal - hal seruyangterjadi dalam perlombaan.

I

Desain eksisting tribun out of dateatautidak layak bagi sebuah sirkuit internasionai

Kapasitas eksisting tribun sentul adalah 30,000 penonton.Sedangkan kapasitas tribun
untuk sirkuit Fl adalah minimal 100.000.

40



AKSES MENUJU SIRKUIT BAGI PEMBALAP,
TIM/KRU DAN PENGELOLA

r.

Akses existing menuju sirkuit bagi pembalap,
kru dan pengelola melewati gerbang / pintu utama

Gerbang atau pintu utama merupakan sebuah 'tanda'
akan keberadaan sesuatu.Dan juga merupakan salah
satu daya tarik pengunjung untuk datang.

Tol jagorawi • ^
• Gerbang

utama

Sirkulasi

menuju paddock

Untuk lebar jalan
masuk menuju
sirkuit untuk

trailer tim balap
sudah cukup,
dengan lebar
jalan 8 meter
dan lebar trailer

2.6 meter.

Jaluf*

servis
Km

&'
Jalan

desa

Tol jagorawi
^

Pemisah akses untuk pembalap,;
kru dan pengelola dengan
akses pengunjung

.-->

I
Akses bagi pembalap. kru dan pengetolaH
Akses pengunjung

Mengingat gerbang utama merupakan 'tanda' akankeberadaan sesuatu
danjuga dapat menjadi daya tarik maka untuk akses menuju sirkuit bagi
pembalap, tim dan pengelola di bagi dua dengan jalurpengunjung.
Untuk pembalap,kru dan pengelola padasisi kanan namun untuk
pengunjung pada sisi kiri.
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Akses trailer menuju Paddock

treck

t

> 4meter

> Akses menuju paddock

Treck/lintasan balap
JZSZ

Pada salah satu sisi akses menuju paddock terdapat terowongan.
Pada bagian atasnya merupakan treck atau lintasan balap.
Tinggi terowongan tersebut adalah 4 meter

~f^«w,w**'

T
4 meter

4 meter

Sirkulasi

menuju paddock

/

1

Treck

5 meter

• Perbandingan sudut turunan dan
luas site existing cukup kecil sehingga
turunan tersebut cukup curam

Dengan tinggi terowongan existing 4 meter dan tinggi tailer 5 meter
maka tinggi terowongan akan ditambah 1,5 meter.Dan dengan pertimbangan
sudut turunan jalan dengan dimensi trailer

Akses terowongan dipindahkan sesuai dengan masuk untuk
pembalap dan tim menuju sirkuit.
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PADDOCK

Existing Paddock sirkuit sentul terdiri atas 3 unit
dimana tiap unit mempunyai luasan 1.080 m

paddock

Jalur servis

Pom bensin

Area parkir pembalap
dan kru (trailer)

Dalam balap mobil Fl terdiri atas 10 tim dan 20 pembalap.
Dengan paddock yg hanya terdiri atas 3 unit bangunan kurang.

Jumlah dan dimensi paddock ditambah
Dari 3240 m2 menjadi 3508,2 m2
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PITSTOP

.^, Pitstop terdiri
dari 50 unit

• Tiap unit pits di sirkuit sentul hanya dapat
menampung 1 buah mobil. Standart FIA sebuah
pits harus dapat menampung 3 buah mobil.

Pada Grand Prix Fl terdiri atas 10 tim

dan 20 pembalap pada saat perlombaan.
Pada pits existing yg terdiri dari 50 unit
dan hanya dapat menampung 1 mobil dan
bersifat permanen maka hal ini kurang efektif.

Dimensi pits diperbesar dan jumlahnya
disesuaikan dengan jumlah tim dan dapat
menampung 3 buah mobil serta alat pendukungnya.
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Pada site yang kosong

Pada sisi yang dekat dengan area treck atau lintasan balap
dapat ditamanfaatkan untuk tribun dengan pertimbangan
sudut pandang penonton terhadap area balap atau treck.

Pada bagian barat dimanfaatkan untuk area parkir

tiketing

Area parkir hanya berupa hamparan pasir / tanah
tanpa ada akses dan sirkulasi yang jelas

Area parkir
sirkulasi dan akses tidak ;las

• Padestrian untuk penonton ditata ulang

Sirkulasi parkir ditata ulang karena sirkulasi existing tidak jelas
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1.17 Tindakan Redesain

TINDAKAN

Re-DESIGN

KONSEKUENSI

ARSITEKTUR
KONSEKUENSI

SPASIAL

Tribun
Menambah jumlah tribun Luasan ditambah dari luasan awal

yaitu 12 586 m2menjadi 45.500 m2

Memposisiskan tribun dengan
pertimbangan sudut pandang
penonton terhadap
treck / lintasan

Kapasitas tribun dari 35.000
menjadi 70.000 tanpa ground stand

Akses Masuk
Pembalap, Tim

Akses digeser Lebar jalur sesuai dengan lebar trailer

dan Pengelola

Memposisikan terowongan
sesuai akses yang bant

Untuk tikungan atau belokan
diperhatikan sudut trailer pada
saat berbelok

Untuk tinggi terowongan ditambah
menjadi 5,5 nui

Paddock Menambah jumlah paddock
Luasan paddock ditambah dari luasan
awal @1.080 m2 x 3 =3240m2
menjadi 3508,2 m2

Memposisikankembali
paddock

Kapasitas paddock dijadikan
untuk 10 tim balap

Pitstop
Jumlah pits disesuaikan
dengan jumlah tim balap
yaitu 10 tim

Luasan untuk 1 pits cukup untuk
menampung 3 buah mobil balap
dan alat-alat pendukungnya

Luasanawal pits2332 m2untuk
50 unit menjadi untuk 10 unit
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1.18 Analisa dan Pendekatan Kegiatan

1.18 .a Peserta Balap Formula 1 ( F1)

Peserta balap merupakan pihak yang ikut berpartisipasi dalam event

perlombaan baik dalam bentuk teknisi ataupun pembiayaan atau sponsor.

Peserta balap F1 dapat dibagi menjadi beberapa unsur yaitu :

• Pembalap

Yaitu pihak yang berlomba dan berkompetisi dalam event

perlombaan F1 baik secara tim atau perorangan.

• Tim Balap

Yaitu pihak yang mendukung pembalap dalam perlombaan.

Masing - masing anggota memiliki tugas yang berbeda -

beda. Unsur - unsur yang ada pada sebuah tim balap adalah

manajer, sekretaris, mekanik, teknisi, logistik ( menyediakan

suku cadang dan peralatan ), pengemudi trailer, urusan

rumah tangga ( hubungan massa, akuntan, konsultan hukum,

staf asuransi, koordinasi tim, koordinasi pendukung ), dan

paramedis.
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Datang

Persiapan

Mengurus
Petiiinan

Ke Lavatory

IsUrahat

Pits

Pengarahan

Latihan

Diagram 1.2 Alur kegiatan pembalap pada saat latihan

f •s
—N

Datang •-••*

Mengurus
Periiinan

hie lavaiory

Ganti

Pakaian
Istirahatr *

Makan/
Minum

; .--^

*-•""' p

Paddock > Persiapan Manaiemen

f Kendaraan

Pits
. •--"" "" '

<i_" ;
\

--;:--
Ti

La

m

manaan

Diagram 1.3 Alur kegiatan kru tu tim balap pada saat

latihan dan perlombaan
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Datang

Persiapan

Mengims
Periiioao

Ke Lavatory

Isdrahat

~~r:
Pits

Peogarahai

Ganti

Pakafan

Makaa/

Diagram 1.4 Alur kegiatan pembalap pada saat

perlombaan

1.18.b Pengunjung

Pengunjung sirkuit F1 dapat dikategorikan menjadi beberapa bgian,

yaitu

• Penonton umum

Yaitu penonton yang datang dengan tujuan menonton

perlombaan atau pertandingan maupun pada saat latihan.

• Pengunjung khusus

Pengunjung yang mempunyai kepentingan khusus yaitu yang

memiliki kaitan atau pengaruh tertentu dengan event yang

sedang diselenggarakan. Baik yang berkaitan dengan

sponsorship maupun hubungan birokrasi.
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Media massa

Yaitu pihak yang meliput berita yang terjadi selama

pertandingan berlangsung. Baik media cetak maupun media

elektronik.

Datang Parkir

BeliTiket

Ke Lavatory

Hail

Tribun

Gafetaria

Retail

souvenir

Diagram 1.5 Alur kegiatan penonton umum

Datang * Parkir

T

BeliTiket Ss* Hall

R.Senrice
*

Tribun

VIP
Lavatory

-

Diagram 1.6 Alur kegiatan pengunjung khusus
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Datang —•> [Parkir
^

f

Mengiras
PeriiiRan

R.Nedia

Massa

Diagram 1.7 Alur kegiatan media massa

1.18.c Penyelenggara

Penyelenggara dibedakan menjadi dua ketegori, yaitu :

• Panitia Perlombaan

Yaitu pengelola balap F1 yang menangani event termasu

jumlah peserta , manajemen teknis dan unsur kegiatan

administrtif.

• Pengelola sirkuit

Yaitu pihak yang mengelola sirkuit besrta fasiiitas - fasiiitas

yang akan dipergunakan oleh pihak - puhak yang berkaitan

erat dengan pergelaraan lomba.
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